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1 Jenis-Jenis Pembunuhan

Kejahatan terhadap nyawa dibedakan atas dasar unsur kesalahannya dan atas dasar
objeknya l(nhyawa). Atas dasar kesalahannya ada dua kelompok kejahatan terhadap
nyawa, ialah:

1. Kejahatan terhadap nyawa yang dilakukan dengan sengaja (dolus misdrijven),
Iz;dalzl;\gsléejahatan yang dimuat dalam BAB XIX KUHP, Pasal 338 sampai dengan
asa .

2. Kejahatan terhadap nyawa yang dilakukan tidak dengan sengaja (culpose
misdrijven), yang dimuat dalam Bab XXI (khusus pada Pasal

« Atas dasar objeknya (kepentingan hukum yang dilindungi), maka kejahatan
terhadap nyawa dengan sengaja dibedakan dalam tiga macam:

1. Kejahatan terhadap nyawa orang pada umumnya, dimuat dalamPasal 338, 339,
340, 344, dan 345.

2. Kejahatan terhadap nyawa bayi pada saat atau tidak lama setelahdilahirkan,
dimuat dalam Pasal 341, 342, dan 343.

3. Kejahatan terhadap nyawa bayi yang masih berada di dalam kandungan ibu
(janin), dimuat dalam pasal 346, 347, 348 dan 349.
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O Orang Yang Turut Serta Melakukan (medepleger)

yang membedakan antara pembuat peserta (medepleger) dengan pembuat pembantu
(medeplichtiger) terletak pada kesengajaannya. Bahwa kesengajaan dari pembuat
pembantu ditujukan pada perbuatan untuk mempermudah dan memperlancar terwujudnya
kejahatan bagi orang lain. Sedangkan pada pelaku turut serta (medepleger) kesengajaan
ditujukan pada penyelesaian tindak pidana adalah sama dengan kesengajaan dari
pembuat pelaksananya (pleger). Disamping itu adanya kesamaan kepentingan antara
pelaku turut serta (medepleger) dengan pelaku pelaksana (pleger) untuk terwujudnya
tindak pidana.

O Orang Yang Menganjurkan/menggerakkan (uitlokker)

Dalam Pasal 55 ayat (1) ke-2 KUHP dirumuskan tentang penganjur atau uitlokker yaitu
Mereka yang dengan memberi atau menjanjikan sesuatu, dengan menyalahgunakan
kekuasaan atau martabat dengan kekerasan, ancaman atau penyesatan, atau dengan
memberi kesempatan, sarana atau keterangan, sengaja menganjurkan orang lain supaya
melakukan perbuatan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Dakwaan Jaksa Penuntut Umum Dalam Tindak Pidana Pembunuhan Berdasarkan
Putusan PN Makassar Nomor: 713/Pid.B/2023/ PN.Mks

Dalam kasus ini Terdakwa telah didakwa oleh Jaksa Penuntut Umum dengan dakwaan
yang berbentuk alternatif, yaitu dakwaan kesatu, perbuatan Terdakwa diatur dan diancam
dengan pidana dalam Pasal 338 KUHP Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, dakwaan kedua,
perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 170 ayat (2) ke-
3 KUHP dan dakwaan ketiga, perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana
dalam Pasal 351 ayat (3) KUHP Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.

Terhadap dakwaan Jaksa Penuntut Umum yang berbentuk alternatif yaitu dakwaan kesatu,
dakwaan kedua dan dakwaan ketiga, menurut penulis sudah benar karena dalam dakwaan
alternatif diatas Jaksa Penuntut Umum masih bimbang dan belum yakin mengenali
perbuatan yang akan terbukti nantinya di persidangan.




Lanjutan.........

« Dakwaan Jaksa Penuntut Umum yang berbentuk alternatif diatas, Majelis
Hakim yang mengadili perkara ini dengan memperhatikan fakta- fakta hukum,
memilih langsung dakwaan alternatif kesatu sebagaimana diatur di dalam
Pasal 338 KUHP Jo Pasal 55 ayat (1) ke- 1 KUHP yang unsur-unsurnya
adalah : unsur Barangsiapa, unsur dengan sengaja merampas nyawa orang
lain dan unsur yang melakukan, menyuruh melakukan atau turut serta
melakukan.

« Setelah Hakim mempertimbangkan unsur-unsur Pasal yang didakwakan,
keterangan saksi-saksi dan pengakuan Terdakwa, Hakim menyatakan bahwa
Terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak
pidana turut serta melakukan pembunuhan sebagaimana dakwaan alternatif
kesatu.
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B. Analisis Pertimbangan Hukum Hakim Dalam Tindak Pidana Pembunuhan Berdasarkan Putusan PN
Makassar Nomor: 713/Pid.B/2023/ PN.Mks
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2. Kronologi Kasus

» Berawal pada waktu tersebut diatas sekitar Pukul 12.00 Wita, Terdakwa menerima Telpon dari
korban Nurtamar dimana korban Nurtamar menyampaikan kepada Terdakwa “kalau kamu laki-
laki, kesiniko ambil istrimu” yang dijawab oleh Terdakwa “ia tunggumi”. Selanjutnya sekitar
Pukul 18.30 Wita, Terdakwa kemudian dengan menggunakan sepeda motor kerumah
mertuanya dan bertemu Lk. Abd. Latif Dg. Tuju (DPO). Nurtamar dan Lk. Muh. Syam (DPO).
Saksi Samsuria Lita yang melihat Lk. Muh. Syam (DPO) membawa sebilah badik, kemudian
mencoba untuk melerainya namun Terdakwa langsung menginjak paha kiri korban dan Lk. Abd.
Latif Dg. Tuju (DPO) memegang saksi Samsuria. Korban Nurtamar selanjutnya berlari masuk
kedalam kamar mandi dan dikejar oleh Lk. Muh. Syam (DPO) dari belakang. Setelah korban
Nurtamar dan Lk. Muh. Syam (DPO) didalam kamar mandi, Lk. Muh. Syam (DPO) selanjutnya
menusuk dada korban menggunakan sebilah badik yang sebelumnya sudah dibawah dari
rumahnya. Kemudian setelah itu Lk. Muh. Syam (DPO) keluar dari kamar mandi sambil
membawa sebilah badik yang berlumuran darah dan pergi meninggalkan korban Nurtamar di
kost saksi Samsuria Lita. saksi Samsuria Lita kemudian masuk kedalam kamar mandi dan
melihat korban Nurtamar sudah terkapar dan banyak mengeluarkan darah.
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Analisis Pertimbangan Hukum Hakim
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Lanjutan...............

» Adapun pertimbangan hukum Hakim yang langsung diarahkan kepada dakwaan Jaksa Penuntut Umum
alternatif kesatu dan mengesampingkan dakwaan Jaksa Penuntut Umum alternatif kedua dan ketiga, menurut
penulis Hakim dalam kasus ini sudah melakukan penegakan hukum berdasarkan fakta-fakta persidangan yakni
bahwa Terdakwa benar telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana turut

serta melakukan pembunuhan sebagaimana diatur di dalam Pasal 338 KUHP Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.

» Karena berdasarkan pertimbangan hakim, Terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak
pidana turut serta melakukan pembunuhan sebagaimana diatur di dalam Pasal 338 KUHP Jo Pasal 55 ayat (1)
ke-1 KUHP, dihubungkan dengan pertimbangan Hakim tentang keadaan yang memberatkan dimana perbuatan
meresahkan masyarakat dan melarikan diri setelah kejadian, maka menurut penulis sanksi pidana yang
dijatuhkan 7 (tujuh) tahun, hal ini terlalu ringan dan tidak menimbulkan efek jera baik bagi pelaku maupun
masyarakat apalagi ancaman pidana dalam Pasal yang didakwakan adalah pidana penjara paling lama 15

tahun.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Analisis dakwaan Jaksa Penuntut Umum dalam tindak pidana pembunuhan berdasarkan putusan PN
Makassar Nomor: 713/Pid.B/2023/ PN.mks sudah dilakukan secara baik dan benar dalam penegakan
hukum sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yakni memberikan dakwaan dalam bentuk
alternatif, yakni dakwaan kesatu dalam Pasal 338 KUHP Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, dakwaan kedua,
perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 170 ayat (2) ke-3 KUHP dan
dakwaan ketiga, perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 351 ayat (3)
KUHP Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.

2. Analisis pertimbangan hukum Hakim dalam tindak pidana pembunuhan berdasarkan putusan PN
Makassar Nomor: 713/Pid.B/2023/ PN.mks sudah dilakukan secara baik dan benar dalam rangka
penegakan hukum berdasarkan fakta-fakta persidangan yang akhirnya disimpulkan bahwa Terdakwa
benar telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana turut serta
melakukan pembunuhan.
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